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ABSTRACT 

 

 

Nining Putri, 2017. Effect of Incentive, School Climate, and Work Motivation 

of the Teacher Performance SMK Sungai Penuh.  

 

The research problem is the low incentives, school climate, and 

motivation shown by the lack of optimization performance of the teachers. The 

purpose of this study was to examine the effect of incentives and school climate of 

the teacher performance. This study also aims to determine whether the work 

motivation mediate incentives and school climate of the teacher performance. 

This research is a descriptive correlational. The population in this 

research were 311 teachers. Samples using proportional random sampling 

technique as much as 176 teachers. The research instrument is structured in the 

form of questionnaires with Likert scale model, after the tests of validity and 

reliability, then the data is processed using path analysis techniques (Path 

Analysis) using SPSS 16. 

The results showed that there is a positive and significant effect granting 

incentives and school climate of the teacher performance proved to be mediated 

by the motivation to work. 

 

       Keywords: Incentives, School Climate, Work Motivation and Teacher 

Performance 
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ABSTRAK 

 

 

Nining Putri, 2017. Pengaruh Insentif, Iklim Sekolah, dan Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Guru SMK Negeri Kota Sungai Penuh. Tesis 

Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya pemberian insentif, iklim 

sekolah, dan motivasi kerja yang ditunjukkan oleh kurangnya optimalisasi kinerja 

guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh insentif dan iklim 

sekolah terhadap kinerja guru. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 

apakah motivasi kerja memediasi pemberian insentif dan iklim sekolah terhadap 

kinerja guru. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 311 orang guru. Sampel menggunakan teknik propotional 

random sampling sebanyak 176 orang guru. Instrumen penelitian ini disusun 

dalam bentuk quesioner dengan model skala Likert, setelah dilakukan ujicoba 

validitas dan reliabilitas, kemudian Data diolah dengan menggunakan teknik 

analisis jalur (Path Analysis) dengan menggunakan program SPSS 16. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan pemberian insetif dan iklim sekolah terhadap kinerja guru terbukti 

dimediasi oleh motivasi kerja. 

 

 

       Kata Kunci:  Insentif, Iklim Sekolah, Motivasi Kerja, dan Kinerja Guru 
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PERNYATAAN 
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1. Karya tulis saya, tesis dengan judul “Pengaruh Insentif, Iklim Sekolah, dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Pada SMK Negeri se Kota 
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3. Di dalam karya tulis ini tidak terdapat hasil karya atau pendapat yang telah 

ditulis atau dipublikasi orang lain, kecuali dikutip secara tertulis dengan jelas 

dan dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah saya dengan disebutkan 

nama pengarangnya dan dicantumkan pada daftar rujukan. 

 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya, dan apabila di kemudian hari 

terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pernyataan ini, saya bersedia 

menerima sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang saya peroleh karena 

karya tulis ini, serta sanksi lainnya sesuai dengan norma dan ketentuan 

hukum yang berlaku. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu investasi yang sangat berharga bagi suatu 

negara. Pendidikan merupakan ujung tombak suatu negara karena generasi 

penerus suatu bangsa terlahir dari kaum terpelajar. Apabila suatu negara 

memiliki latar belakang pendidikan yang baik maka negara atau bangsa 

tersebut akan menjadi negara atau bangsa yang sangat kuat. Oleh karena itu, 

pendidikan hendaknya dikelola dengan benar, sehingga membuahkan hasil 

(output) yang juga akan bagus. 

Tujuan utama pendidikan adalah meningkatkan derajat pendidikan 

masyarakat yang optimal, sehat secara fisik maupun mental, dalam pendidikan 

untuk mencapai kehidupan sosial ekonomi yang produktif dalam tatanan 

berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat secara berimbang. Perkembangan 

dalam pendidikan selama ini telah terjadi perubahan, baik tata nilai pendidikan 

maupun pemikiran, terutama mengenai pemecahan masalah di bidang 

pendidikan yang dipengaruhi oleh politik, ekonomi dan sosial budaya serta 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Perubahan yang akan mempengaruhi 

penyelenggaraan pembangunan pendidikan. 

Bangsa yang maju pasti didukung dengan pendidikan yang bagus. 

Bangsa yang bagus yaitu bangsa yang berkualitas, bangsa yang manusia di 

dalamnya beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 

berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, 

beretos kerja, professional, bertanggung jawab, dan produktif serta sehat 

jasmani dan rohani. Pendidikan yang dapat menjadikan bangsa yang 

berkualitas dan berakhlak tidak dapat dilepaskan dari peran guru sebagai 

pemegang keberhasilan sebuah pendidikan. 

Berdasarkan UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 

1 ayat 2, guru adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 
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pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. Dengan demikian, kedudukan guru sebagai tenaga 

profesional pada jenjang pendidikan yang diangkat sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan memiliki tiga tugas utama yaitu dalam bidang 

pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Tiga tugas utama tersebut 

bertujuan untuk mewujudkan penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan 

prinsip-prinsip profesionalisme dalam rangka memenuhi kesamaan hak bagi 

setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan yang bermutu. 

Pengajar dan/atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan setiap upaya pendidikan. Guru merupakan salah satu sumber daya 

manusia yang penting dan sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Guru 

adalah sosok yang mempunyai pengaruh dominasi dalam menentukan mutu 

pendidikan. Hal ini dapat dikaji dari guru itu sendiri antara lain dari faktor 

kualifikasi dan profesionalisme serta produktivitasnya. Produktivitas yang baik 

akan mampu mendukung mutu pendidikan. Guru merupakan komponen yang 

paling berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 

berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang 

signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas. Guru 

dituntut untuk memiliki kinerja yang tinggi untuk meningkatkan sumber daya 

manusia di Indonesia, terutama para generasi mudanya. Harapannya, mereka 

menjadi generasi bangsa yang cerdas dan mampu menghadapi tantangan-

tantangan masa depan. Guru memikul tugas dan tanggung jawab yang tidak 

ringan, disamping itu sebagai pendidik, guru juga harus mampu menanamkan 4 

macam nilai, yaitu mental, moral, fisik, dan artistik kepada peserta didiknya 

(Wahjosumidjo, 2005:124). 

Keberhasilan pendidikan salah satunya ditentukan oleh kinerja guru, 

baik kinerja dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi pembelajaran, serta dalam disiplin tugas, hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Sukardi (2001:26) yang menyatakan bahwa sebagai seorang 

profesional, guru memiliki lima tugas pokok yaitu merencanakan 
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pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, 

menindaklanjuti hasil pembelajaran, serta melakukan bimbingan dan 

konseling. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka diketahui bahwa sebelum 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, seorang guru dituntut membuat 

perencanaan pembelajaran. Fungsi perencanaan pembelajaran adalah untuk 

mempermudah guru dalam melaksanakan tugas selanjutnya, sehingga proses 

pembelajaran akan benar-benar terkonsep dengan baik, efektif, dan efesien. 

Rencana pembelajaran tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran yang 

merupakan salah satu aktivitas di sekolah. Guru harus menunjukkan 

penampilan yang terbaik bagi para siswanya, penjelasannya mudah dipahami, 

penguasaan keilmuannya benar, menguasai metodologi, dan seni pengendalian 

siswa. Seorang guru juga harus bisa menjadi teman belajar yang baik bagi para 

siswanya sehingga siswa merasa senang dan termotivasi belajar bersamanya. 

Tugas guru selanjutnya adalah mengevaluasi hasil pembelajaran. Segala 

sesuatu yang terencana harus dievaluasi agar dapat diketahui apakah rencana 

yang disusun telah sesuai dengan realisasi dan tujuan yang ingin dicapai, 

apakah siswa dapat mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan 

sebelumnya, serta untuk mengetahui apakah guru telah menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat. 

Kinerja sering dihubungkan dengan kompetensi pada diri pelakunya. 

Rivai dkk. (2005:14) mengemukakan bahwa kinerja adalah hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu didalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil kerja target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu dan telah disepakati bersama. 

Kinerja guru adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam mendesain 

program pembelajaran atau menyusun perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, hubungan antar pribadi, dan dalam mengevaluasi hasil belajar. 

Kinerja guru selalu menjadi pusat perhatian, karena guru merupakan faktor 

penentu dalam meningkatkan prestasi belajar dan berperan dalam 
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meningkatkan kualitas pendidikan. Guru pada prinsipnya memiliki potensi 

yang cukup tinggi untuk berkreasi guna meningkatkan kinerjanya. Namun 

potensi yang dimiliki guru untuk berkreasi sebagai upaya meningkatkan 

kinerjanya tidak selalu berkembang secara wajar dan lancar disebabkan adanya 

pengaruh dari berbagai faktor baik yang muncul dalam pribadi guru itu sendiri 

maupun yang terdapat di luar pribadi guru. 

Iklim di sekolah dapat menjadi cerminan untuk mengetahui kinerja 

guru, kondisi tersebut dapat menunjukan kinerja guru dalam melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya. Sebagian besar guru sudah melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya dengan baik, namun pada kenyataannya masih ada 

sebagian guru yang belum menunjukan kinerja baik. Sehingga saat ini kinerja 

guru masih ada yang dipertanyakan, karena masih ada guru yang mempunyai 

kinerja kurang baik, seperti guru yang datang ke sekolah terlambat, berperilaku 

negatif, dan lain sebagainya. Sehingga mutu pendidikan saat ini belum bisa 

dikatakan berhasil dengan berbagai program peningkatan mutu pendidikan 

yang diterapkan oleh pemerintah. Kinerja guru merupakan suatu salah satu 

indikator dari keberhasilan suatu tujuan pendidikan, maka kriteria kinerja guru 

yang baik yaitu guru yang profesioanal dan ideal. 

Disisi lain kinerja guru pun dipersoalkan ketika membincangkan 

masalah peningkatan mutu pendidikan. Kontroversi antara kondisi ideal yang 

harus dijalani guru sesuai tujuan pendidikan nasional, dengan kenyataan yang 

terjadi dilapangan merupakan suatu hal yang sangat perlu dan patut untuk 

dicermati secara mendalam tentang faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

guru sehingga faktor tersebut bukan menjadi hambatan bagi peningkatan 

kinerja guru melainkan mampu meningkatkan dan mendorong kinerja guru 

kearah yang lebih baik, sebab kinerja sebagai suatu sikap dan perilaku dapat 

meningkat dari waktu ke waktu. 

Faktor-faktor yang berpengaruh tersebut diantaranya, faktor yang 

timbul dari dalam diri pribadi guru seperti kepribadian guru, ataupun faktor 

yang timbul dari luar pribadi guru, diantaranya adalah iklim sekolah. Iklim 

sekolah mempunyai peran penting dalam mempengaruhi kinerja guru, 
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mempengaruhi proses pembelajaran di kelas, serta berpengaruh pada 

partisipasi guru pada kegiatan di sekolah sehingga dapat meningkatkan mutu 

sekolah yang baik. 

Iklim sekolah merupakan suatu perasaan yang menyeluruh terhadap 

lingkungan/mekanisme kerja sekolah baik yang bersifat fisik maupun 

lingkungan sosial yang bersifat internal maupun eksternal. Iklim sekolah 

merupakan hasil dari media interaksi dalam lingkungan sekolah. Iklim sekolah 

yaitu menyangkut situasi dan kondisi antar guru di sekolah. Jika iklim sehat, 

perencanaan karir dan penempatan guru dapat dilakukan dengan baik. Namun, 

jika iklim sekolah tidak sehat, seperti feodalistis, saling membuat geng, penuh 

intrik-intrik, kasak kusuk saling menikam, dan KKN, implementasi 

perencanaan karir akan menjadi tidak sehat. 

Iklim sekolah merupakan suatu elemen penting dalam peningkatan 

mutu sekolah yang berkualitas. Iklim sekolah yang kondusif akan terwujud 

dengan baik, apabila syarat akan rasa aman, nyaman, saling mendukung, dan 

menguatkan antar elemen sekolah. Sehingga kinerja guru dapat berjalan 

dengan baik dan maksimal. Oleh karena itu, penciptaan hubungan yang saling 

mendukung dan menguatkan baik antara kepala sekolah dengan bawahan yaitu 

guru dan karyawan, antara guru dengan guru, antara guru dengan siswa, 

maupun peserta didik dengan peserta didik itu sendiri. Pola hubungan 

komunikasi tersebut, yang akan menumbuhkan suatu kepercayaan antar elemen 

sekolah tersebut tidak terkecuali guru, karena dengan adanya kepercayaan yang 

baik, tidak akan menimbulkan suatu prasangka buruk pada masing-masing 

elemen sekolah, seperti jika terjadi suatu hasil yang kurang maksimal, terutama 

dari sisi hasil belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Oleh karena itu, guru 

juga menuntut adanya iklim sekolah yang baik. Dengan terciptanya iklim 

sekolah yang kondusif, maka guru akan merasa nyaman dalam bekerja dan 

terpacu untuk bekerja lebih baik, karena kebutuhan guru itu sendiri akan 

adanya kebutuhan rasa aman, nyaman, dan tentram tanpa adanya ancaman atau 

tekanan dari pihak mana pun terpenuhi dengan baik. Akan tetapi bila 

sebaliknya, apabila iklim sekolah yang tidak kondusif dan tidak mendukung 
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kinerja guru akan berdampak negatif, baik bagi guru maupun personil sekolah 

lainnya, dan sulitnya tercapai tujuan pendidikan, sehingga menyebabkan guru 

merasa jenuh dengan kinerjanya di sekolah. Hal tersebut mencerminkan bahwa 

suasana sekolah yang kondusif sangat mendukung peningkatan kinerja guru. 

Oleh karena itu, iklim sekolah memegang peranan penting, sebab iklim itu 

menunjukkan suasana kehidupan pergaulan dan pergaulan di sekolah tersebut. 

Selain faktor iklim sekolah, menurut Handoko (2001:157) tinggi 

rendahnya kinerja pekerja berkaitan dengan pemberian insentif yang diterapkan 

oleh lembaga atau organisasi tempat mereka bekerja. Ketidaktepatan dalam 

pemberian insentif disebabkan oleh pemberian jenis insentif yang kurang 

menarik, pemberian penghargaan yang kurang tepat, sehingga pekerja tidak 

tertarik untuk mendapatkannya. Baik atau buruknya kinerja guru dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, diantaranya adalah pemberian imbalan jasa yang diterima 

guru atau sering disebut insentif. Pada prinsipnya imbalan dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu imbalan finansial dan imbalan nonfinansial. Imbalan 

finansial mencakup insentif langsung yang meliputi gaji pokok, tunjangan, dan 

upah lembur. Sedangkan insentif tidak langsung meliputi jaminan sosial, 

jaminan kesehatan, pensiun, dan pesangon. Sementara itu, imbalan 

nonfinansial adalah kepuasan yang diterima pegawai dari pekerjaan yang 

dilakukannya atau dari lingkungan tempat pegawai itu bekerja. Imbalan 

nonfinasial meliputi rasa aman, lingkungan kerja yang nyaman, kesempatan 

mengembangkan diri, pengakuan, pujian, dan penghargaan. 

Pemberian insentif merupakan salah satu unsur yang perlu diperhatikan 

dalam fungsi operasional manajemen sumber daya manusia, karena tujuan 

manusia dalam bekerja adalah untuk mendapatkan imbalan guna memenuhi 

kebutuhan hidupnya, termasuk juga guru. Insentif tersebut dapat berupa uang 

ataupun kepuasan yang diperoleh dari lingkungan psikologis dimana guru itu 

bekerja. Fasli dan Dedi (2001:340) mengemukakan bahwa guru seharusnya 

mendapatkan penghargaan dan penghormatan dari semua pihak yang terkait 

dengan proses penyelenggaraan pendidikan yang setidaknya diwujudkan dalam 
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bentuk pemberian jaminan yang layak dan adil guna mendorong semangat 

hidup dan motivasi kerja para guru dalam meningkatkan mutu pendidikan.  

Insentif sangat penting bagi guru, hal ini karena insentif merupakan 

sumber penghasilan bagi mereka dan keluarganya. Selain itu, pemberian 

insentif juga berdampak terhadap kondisi psikologis bagi guru itu sendiri 

dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik. Insentif yang diterima guru 

dapat dikelompokan ke dalam kompensasi finansial dan kompensasi 

nonfinansial. Kompensasi finansial merupakan kompensasi yang diterima guru 

dalam bentuk uang yang meliputi gaji, insentif, serta tunjangan. Sementara 

kompensasi nonfinansial merupakan kompensasi dalam bentuk nonuang yang 

meliputi kesempatan bagi guru untuk mendapatkan promosi peningkatan karir, 

pengembangan diri, serta suasana lingkungan kerja. 

Selain itu, kinerja guru juga dipengaruhi oleh motivasi kerjanya. 

Motivasi kerja memiliki peranan penting bagi tercapainya tujuan organisasi 

yang maksimal karena dengan motivasi guru dapat menyelesaikan 

pekerjaannya sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Motivasi kerja 

merupakan hal yang menyebabkan menyalurkan dan mendukung perilaku 

manusia supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal 

(Anwar, 2009:26). 

Usaha untuk meningkatkan kinerja guru tidak dapat diserahkan kepada 

para guru semata-mata. Suatu organisasi harus senantiasa memberikan 

motivasi agar kinerja pegawai tetap terbina dengan baik. Motivasi merupakan 

kondisi kejiwaan dan sikap mental manusia yang memberikan energi, 

mendorong kegiatan dan mengarah atau menyalurkan perilaku ke arah 

mencapai kebutuhan yang memberikan kepuasan atau mengurangi 

ketidakseimbangan. Kebutuhan dapat berupa kebutuhan fisik, kebutuhan 

biologis, kebutuhan rasa aman, dan kebutuhan sosial. Kebutuhan lain yang tak 

kalah pentingnya adalah kebutuhan penghargaan, kebutuhan pengakuan serta 

kebutuhan untuk merealisasikan seluruh kemampuan yang terdapat pada diri 

seseorang. Perilaku seseorang pada saat tertentu biasanya ditentukan oleh 
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kebutuhan yang paling kuat. Oleh karena itu, penting artinya bagi para 

pemimipin untuk memenuhi kebutuhan yang paling penting bagi pegawainya. 

Motivasi kerja seorang pegawai akan berpengaruh terhadap prestasi 

kerja yang dapat dicapai dalam pekerjaanya. Dengan adanya motivasi, seorang 

pegawai akan merasa mempunyai dorongan khusus untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan menuju tercapainya efektivitas organisasi. Ketika seorang pegawai 

memiliki motivasi untuk berprestasi, seseorang akan melaksanakan tugas 

dengan sebaik-baiknya, namun ketika orang menganggap bahwa melaksanakan 

pekerjaan hanya sebagai suatu rutinitas maka mereka cenderung statis dalam 

bekerja. 

Secara umum permasalahan yang sering terjadi sehubungan dengan 

kinerja guru beberapa diantaranya yaitu kinerja guru dalam penyusunan 

program pembelajaran (baik program tahunan, semester, dan rencana 

pembelajaran) masih memprihatinkan, kinerja guru dalam melaksananakan 

proses pembelajaran kebanyakan kehilangan konteksnya, sebab program tidak 

dirumuskan berdasarkan kondisi riil, kinerja guru dalam pengembangan 

instrumen penilaian hasil belajar masih memprihatinkan, ditinjau dari imbal 

jasa finansial, baik jumlah dan kecukupan gaji, insentif dan tunjangan kepada 

guru dirasakan masih kurang, sedangkan dari segi imbal jasa nonfinansial, baik 

sistem promosi ataupun peluang untuk mengembangkan diri juga masih sering 

menjadi pemasalahan, terutama keadilan dan ketepatan waktu promosi dan 

keadilan dalam memberikan kesempatan mengembangkan diri di antara guru 

mata pelajaran. 

Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti di SMK 

Negeri se Kota Sungai Penuh pada tanggal 4 Agustus s/d 13 Agustus 2016, 

ditemukan beberapa permasalahan mengenai kinerja guru, diantaranya yaitu 

masih terdapat beberapa guru yang terlambat datang saat mengajar, hal itu 

menyebabkan waktu pembelajaran menjadi semakin berkurang, masih ada 

beberapa guru yang belum melaksanakan tugasnya dan malah mengobrol di 

ruang guru pada saat jam mengajarnya. Kemudian masih terdapat beberapa 

guru yang terlambat membuat persiapan pembelajaran sebelum mengajar, 
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perangkat pembelajan seharusnya disiapkan dari awal semester namun ada 

beberapa orang guru yang baru menyiapkan perangkat pembelajaran pada  

pertengahan semester, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa 

persiapan pembelajaran sangat berpengaruh terhadap kelancaran pembelajaran. 

Berdasarkan dokumentasi peneliti di SMK Negeri se Kota Sungai 

Penuh, minimnya guru yang membuat persiapan sebelum mengajar dapat 

terlihat dari rendahnya persentase guru yang membuat perangkat pembelajaran 

tepat waktu dapat dibuktikan dengan data yang peneliti peroleh. 

Tabel 1.1 Persentase Guru yang Tepat Waktu Membuat Perangkat 

Pembelajaran Semester I TP 2016/2017 

No  

Nama Sekolah 

Jumlah 

Guru 

Tepat Waktu Belum Selesai 

(tidak tepat waktu) 

Jlh Persentase Jlh Persentase 

1 SMKN 1 Sungai Penuh 69 41 59,42 % 28 40,58 % 

2 SMKN 2 Sungai Penuh 74 43 58,11 % 31 41,89 % 

3 SMKN 3 Sungai Penuh 63 40 63,49 % 23 36,51 % 

4 SMKN 4 Sungai Penuh 52 25 57,08 % 27 42,92 % 

5 SMKN 5 Sungai Penuh 53 30 56,60 % 23 43,40 % 

Jumlah 311 184 57,56 % 132 42,44 % 

     Sumber: SMK Negeri se Kota Sungai Penuh  

Pada Tabel 1.1 di atas dapat dilihat 132 orang guru atau 42,44 % guru 

SMK Negeri se Kota Sungai Penuh tidak membuat perangkat pembelajaran 

tepat waktu, guru-guru tersebut belum membuat persiapan sebelum mengajar 

sehingga berakibat pada rendahnya kualitas pembelajaran di dalam kelas. Hal 

ini mengindikasikan rendahnya kinerja guru SMK Negeri se Kota Sungai 

Penuh. 

Permasalahan lainnya adalah masih terdapat guru yang belum 

menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi, sehingga pembelajaran 

terasa membosankan bagi siswa, selain itu beberapa guru juga belum mampu 

mengelola kelas dengan baik sehingga sering terdapat siswa yang melakukan 

keributan di kelas. Sementara itu, juga diketahui permasalahan dalam 
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pemberian insentif, khususnya dari segi kompensasi finansial, sekolah tidak 

memberikan bantuan dana kepada guru yang akan melakukan pengembangan 

diri demi kepentingan peningkatan profesinya, sedangkan dari segi kompensasi 

nonfinansial, kesempatan bagi guru untuk melakukan pengembangan diri 

terbatas khususnya pengembangan diri yang dilakukan oleh pemerintah dimana 

setiap tahunnya hanya dibatasi untuk dua orang guru saja yang berhak 

mengikutinya. 

Hasil survei awal peneliti juga menemukan bahwa terdapat perbedaan 

dalam hal kinerjanya antara guru yang diberi kesempatan untuk melakukan 

pengembangan diri dibandingkan dengan guru yang jarang diberi kesempatan 

untuk melakukan pengembangan diri. Adanya kesenjangan tersebut 

dikarenakan sekolah belum mampu memfasilitasi guru yang akan melakukan 

pengembangan diri. Hal ini diungkapkan oleh beberapa guru yang ada di SMK 

kota Sungai Penuh tersebut. Selain itu, meja guru yang satu dengan yang lain 

terlihat berdesak-desakan karena jumlah guru yang cukup banyak, sehingga 

akhirnya berdampak terhadap kinerjanya karena guru tidak memiliki ruang 

lebih untuk melakukan tugasnya. Lebih lanjut juga diketahui bahwa beberapa 

guru merasa tidak adanya insentif yang lebih bagi guru yang berprestasi, 

menjadikan semangat kerja guru menurun. 

Secara umum permasalahan yang sering terjadi sehubungan dengan 

kinerja guru beberapa diantaranya yaitu kinerja guru dalam penyusunan 

program pembelajaran (baik program tahunan, semester, dan rencana 

pembelajaran) masih memprihatinkan, kinerja guru dalam melaksananakan 

proses pembelajaran kebanyakan kehilangan konteksnya, sebab program tidak 

dirumuskan berdasarkan kondisi riil, kinerja guru dalam pengembangan 

instrumen penilaian hasil belajar masih memprihatinkan, ditinjau dari imbal 

jasa finansial, baik jumlah dan kecukupan gaji, insentif dan tunjangan kepada 

guru dirasakan masih kurang, sedangkan dari segi imbal jasa nonfinansial, baik 

sistem promosi ataupun peluang untuk mengembangkan diri juga masih sering 

menjadi pemasalahan, terutama keadilan dan ketepatan waktu promosi dan 
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keadilan dalam memberikan kesempatan mengembangkan diri di antara guru 

mata pelajaran. 

Menyadari pentingnya peranan SDM dalam mencapai tujuan sekolah 

secara efektif dan efisien, maka diperlukan suatu penekanan sistem 

pemeliharaan dengan memperhatikan tingkat kebutuhan yang beraneka ragam 

dan dalam rangka pemenuhan kesejahteraan guru yang salah satuya dapat 

dilakukan melalui pemberian insentif. Salah satu hal terpenting perlunya 

pemberian insentif terhadap pegawai dikemukakan oleh Sedarmayanti 

(2009:25) bahwa, “insentif perlu diberikan oleh sekolah, selain untuk 

menjamin kelangsungan hidup sekolah, juga untuk memberikan rasa tenang 

dan puas kepada pegawai dalam melaksanakan tugasnya”. Insentif yang 

diberikan diharapkan sejalan dengan kontribusi yang diberikan guru dalam 

pencapaian tujuan lembaga pendidikan. Tetapi, pada kenyataannya di lapangan 

pemberian insentif sering kali tidak setimpal dengan prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh guru sehingga tidak sedikit guru yang merasa status, 

pengakuan, dan tingkat pemenuhan kebutuhannya kurang terjamin atau 

berkurang yang seringkali menyebabkan penurunan motivasi kerja yang tentu 

saja akan mempengaruhi produktivitas kerja. Adapun pendapat mengenai 

tujuan insentif yang dikemukakan oleh Pabundu (2006:19) bahwa, “Sistem 

imbalan didesain dan dikelola untuk memastikan tercapainya tujuan (tujuan 

yang paling utama dalam pemberian imbalan adalah efisiensi, keadilan, dan 

pemenuhan).” 

Dengan demikian, jelaslah bahwa untuk dapat mengefektifkan 

pencapaian tujuan lembaga pendidikan, maka sekolah harus memperhatikan 

kesejahteraan tenaga kependidikannya (guru) dengan memberikan insentif 

yang disesuaikan dengan prestasi kerja guru. Karena salah satu faktor yang 

mempengaruhi prestasi kerja guru adalah insentif. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Zeitz dalam Shaftani (2010:23) bahwa prestasi kerja dipengaruhi oleh 

dua hal utama yaitu faktor organisasional dan faktor personal. Faktor 

organisasional meliputi sistem imbalan jasa, kualitas pengawasan, beban kerja, 

nilai, dan minat, serta kondisi fisik dari lingkungan kerja, diantara berbagai 
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faktor organisasional tersebut, faktor yang paling penting adalah faktor sistem 

imbalan jasa, dimana faktor tersebut akan diberikan dalam bentuk gaji, bonus, 

ataupun promosi. 

Manusia yang memiliki motivasi kerja tinggi akan berusaha untuk 

menampilkan produktivitas kerja yang tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sedarmayanti (2009:72) mengemukakan bahwa: 

“aspek yang mempengaruhi tingkat produktivitas kerja adalah sikap 

mental yang termasuk di dalamnya adalah motivasi kerja, disiplin kerja, 

dan etika kerja. Sikap mental yang dimiliki pegawai merupakan potensi 

yang seharusnya dimiliki oleh setiap karyawan sehingga dengan potensi 

tersebut akan menghasilkan karya yang produktif.” 

Motivasi kerja adalah tenaga pendorong seseorang untuk dapat 

melakukan sesuatu yang lebih baik sehingga dia dapat memenuhi 

kebutuhannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Danim (2004:75) 

mengemukakan bahwa motivasi diartikan sebagai keseluruhan proses 

pemberian dorongan atau rangsangan kepada para pegawai sehingga mereka 

bersedia bekerja dengan rela tanpa dipaksa. 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di atas serta fenomena-

fenomena yang peneliti temukan di lapangan, maka peneliti bermaksud 

meneliti pengaruh variabel pemberian insentif, iklim sekolah dan motivasi 

kerja terhadap variabel kinerja guru di SMK Negeri Kota Sungai Penuh dengan 

alasan bahwa insentif, iklim sekolah dan motivasi kerja diduga memberikan 

pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja guru dibandingkan dengan 

variabel-variabel lainnya, hal ini karena berhubungan dengan kepuasan yang 

diterima guru atas pekerjaan yang dilakukan dan kepuasan yang diperoleh dari 

lingkungan psikologis dimana mereka bekerja. Dari penelitian ini, maka akan 

diketahui seberapa besar pengaruh antara insentif, iklim sekolah dan motivasi 

kerja terhadap peningkatan kinerja guru. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut:  
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1. Masih terdapat guru yang tidak melakukan persiapan sebelum mengajar. 

2. Terdapat guru yang belum menggunakan strategi pembelajaran bervariasi 

sehingga pembelajaran terasa membosankan bagi siswa. 

3. Beberapa guru tidak bisa mengelola kelas dengan baik sehingga sering 

terdapat siswa yang melakukan keributan di kelas. 

4. Ditinjau dari kompensasi finansial, tidak ada bantuan dana dari sekolah 

kepada guru yang akan melakukan pengembangan diri untuk peningkatan 

profesinya. 

5. Beberapa guru merasa tidak adanya intensif lebih bagi guru berprestasi 

sehingga menjadikan semangat kerjanya menurun yang pada akhirnya 

berdampak terhadap kinerja guru dalam hal kegiatan belajar mengajar. 

6. Ditinjau dari kompensasi nonfinansial, kurangnya kesempatan 

pengembangan diri yang diterima oleh guru, hanya beberapa guru saja yang 

mendapatkan kesempatan pengembangan diri secara rutin. Selain itu, 

kondisi ruang guru tidak mampu menampung semua guru, serta fasilitas 

seperti lemari khusus tidak semua guru memperolehnya sehingga 

mengakibatkan kinerja guru kurang maksimal. 

7. Terdapat perbedaan dalam hal kinerjanya antara guru yang diberi 

kesempatan untuk melakukan pengembangan diri dibandingkan dengan 

guru yang jarang diberi kesempatan untuk melakukan pengembangan diri. 

8. Sebagian sekolah masih mempunyai iklim kerja yang kurang kondusif. Hal 

ini terlihat dari beberapa orang guru yang tidak betah berlama-lama di 

sekolah, guru tersebut hanya datang pada saat jam mengajar kemudian 

langsung pulang setelah selsai mengajar. 

9. Ditinjau dari motivasi guru, masih terdapat beberapa guru yang terlambat 

datang saat mengajar, hal itu menyebabkan waktu pembelajaran menjadi 

semakin berkurang. Selain itu, masih ada beberapa guru yang mengobrol di 

dalam ruangan guru pada saat guru tersebut seharusnya mengajar di dalam 

kelas. Hal ini mengindikasikan bahwa motivasi guru tersebut masih rendah. 

 

 



14 
 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian-uraian yang terdapat pada latar belakang masalah 

dan identifikasi masalah terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

rendahnya kinerja guru. Agar penelitian ini efektif dan efisien, maka peneliti 

membatasi masalah yang difokuskan pada Pengaruh Insentif, Iklim Sekolah, 

dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru SMK Negeri Kota Sungai Penuh. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, identifikasi masalah 

dan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh pemberian insentif terhadap iklim sekolah SMK 

Negeri Kota Sungai Penuh? 

2. Apakah terdapat pengaruh pemberian insentif terhadap motivasi kerja 

SMK Negeri Kota Sungai Penuh? 

3. Apakah terdapat pengaruh iklim sekolah terhadap motivasi kerja SMK 

Negeri Kota Sungai Penuh? 

4. Apakah terdapat pengaruh langsung pemberian insentif terhadap kinerja 

guru SMK Negeri Kota Sungai Penuh? 

5. Apakah terdapat pengaruh langsung iklim sekolah terhadap kinerja guru 

SMK Negeri Kota Sungai Penuh? 

6. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru SMK 

Negeri Kota Sungai Penuh? 

7. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung pemberian insentif terhadap 

kinerja guru SMK Negeri Kota Sungai Penuh? 

8. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung iklim sekolah terhadap kinerja 

guru SMK Negeri Kota Sungai Penuh? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengungkapkan pengaruh pemberian insentif terhadap iklim sekolah 

SMK Negeri Kota Sungai Penuh. 

2. Mengungkapkan pengaruh pemberian insentif terhadap motivasi kerja 

SMK Negeri Kota Sungai Penuh. 

3. Mengungkapkan pengaruh iklim sekolah terhadap motivasi kerja SMK 

Negeri Kota Sungai Penuh. 

4. Mengungkapkan pengaruh langsung pemberian insentif terhadap kinerja 

guru SMK Negeri Kota Sungai Penuh. 

5. Mengungkapkan pengaruh langsung iklim sekolah terhadap kinerja guru 

SMK Negeri Kota Sungai Penuh. 

6. Mengungkapkan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru SMK 

Negeri Kota Sungai Penuh. 

7. Mengungkapkan pengaruh tidak langsung pemberian insentif terhadap 

kinerja guru SMK Negeri Kota Sungai Penuh. 

8. Mengungkapkan pengaruh tidak langsung iklim sekolah terhadap kinerja 

guru SMK Negeri Kota Sungai Penuh. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan dipastikan dapat memberi manfaat 

baik bagi objek atau peneliti khususnya dan juga bagi seluruh komponen yang 

terlibat di dalamnya. Manfaat atau nilai guna yang bisa diambil dari hasil 

penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk perkembangan 

ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen pendidikan, terutama 

manajemen personalia pendidikan, yang berhubungan dengan insentif, iklim 

sekolah, motivasi kerja, dan kinerja guru pada pendidikan kejuruan dan 

jenjang pendidikan lainnya. 
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2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam mengenai pengaruh pemberian 

insentif terhadap kinerja guru.  

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai refleksi dalam 

mengembangkan kompetensinya serta dapat menjadi acuan untuk 

peningkatan kinerjanya.  

c. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

untuk menentukan pemberian insentif khususnya yang berkaitan dengan 

kepuasan yang diterima guru atas pekerjaan yang dilakukan dan 

kepuasan yang diperoleh dari lingkungan psikologis dimana mereka 

bekerja dan peningkatan kinerja guru. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data dan hasil analisis yang telah dipaparkan dapat ditarik 

kesimpulan sabagai berikut: 

1. Insentif (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 

kerja. Besarnya pengaruh insentif terhadap motivasi kerja adalah 0,823 dan 

kontribusi yang diberikan sebesar 67,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik insentif yang diberikan maka akan semakin baik pula Motivasi 

Kerja. 

2. Insentif (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap iklim 

sekolah (X2). Besarnya pengaruh insentif terhadap iklim sekolah adalah 

0,554 dan kontribusi yang diberikan sebesar 30,7%. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik insentif yang diberikan maka akan semakin baik pula 

iklim sekolah. 

3. Iklim sekolah (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi kerja (X3). Besarnya pengaruh iklim sekolah terhadap motivasi 

kerja adalah 0,488 dan kontribusi yang diberikan sebesar 23,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik iklim sekolah maka akan semakin baik 

pula motivasi kerja guru. 

4. Insentif (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru 

(Y). Besarnya pengaruh insentif terhadap kinerja guru adalah 0,489 dan 

kontribusi yang diberikan sebesar 23,9%. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin baik insentif yang diberikan maka kinerja guru cenderung akan 

semakin meningkat. 

5. Iklim sekolah (X2) dengan Kinerja guru (Y) mempunyai pengaruh yang 

signifikan. Besarnya pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru adalah 

0,451 dan kontribusi yang diberikan sebesar 20,3%. Artinya Iklim sekolah 

memberi sumbangan dalam kinerja guru. 
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6. Motivasi kerja (X3) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja guru (Y). Besarnya pengaruh motivasi terhadap kinerja guru adalah 

0,450 dan kontribusi yang diberikan sebesar 20,3%. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi motivasi kerj guru maka kinerja guru akan semakin 

baik. 

7. Pengaruh Insentif (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) melalui Motivasi Kerja 

(X3) sebesar 0,117 < 0,247. Hal ini berarti pengaruh langsung lebih besar 

dibandingkan pengaruh secara tidak langsung. 

8. Pengaruh Iklim Sekolah (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) melalui Motivasi 

Kerja (X3) sebesar 0,055 < 0,232 hal ini berarti pengaruh langsung lebih 

besar dibandingkan pengaruh secara tidak langsung. 

 

B. Implikasi 

Disadari bahwa penelitian ini baru merupakan penelitian awal yang 

belum bersifat konklusif dalam memberikan pemecahan masalah secara tuntas, 

namun setidaknya telah dapat mengemukakan alternatif untuk dapat 

dipertimbangkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Berikut berdasarkan 

kesimpulan-kesimpulan terdahulu, dikemukakan beberapa implikasi penelitian 

berikut: 

1. Pemberian insentif, terutama menyangkut indikator finansial insentif, jika 

guru merasa tidak puas akan pemberian finansial insentif mereka maka akan 

muncul secara individual perasaan tidak dihargai, bekerja secara tidak 

maksimal, mencari peluang baru untuk menambah penghasilan, kurangnya 

konsentrasi dalam bekerja, dan sebagainya. Diketahui pemberian insentif 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap motivasi kerja dan kinerja guru pada 

SMK Negeri Kota Sungai Penuh, sehingga dapat menjadi acuan bagi 

sekolah untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan sistem imbalan 

yang lebih tepat dan terarah lagi. Dalam rangka meningkatkan dan 

memelihara motivasi kerja dan kinerja para guru yang berujung pada 

pencapaian prestasi sekolah maka sekolah perlu memperhatikan pemberian 

insentif atau sistem imbalan yang diberikan kepada guru. Telah teruji bahwa 
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pemberian insentif memiliki pengaruh yang positif terhadap motivasi kerja 

dan kinerja guru pada SMK Negeri Kota Sungai Penuh, semakin baik 

pemberian insentif yang diberikan oleh sekolah maka semakin termotivasi 

pula para guru untuk mencapai tujuan sekolah maupun pribadinya sehingga 

kinerja guru pun akan meningkat. Hal ini memberikan petunjuk bagi 

sekolah untuk mengembangkan dan menerapkan pemberian insentif yang 

baik kepada para guru. 

2. Iklim sekolah merupakan kondisi atau suasana disekolah yang dapat 

berpengaruh terhadap guru dalam melaksanakan tugasnya. Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa iklim sekolah mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Iklim sekolah yang kondusif 

akan dapat menciptakan suasana kerja yang nyaman bagi warga sekolah, 

khususnya guru. Guru akan merasa betah dengan kondisi lingkungan 

kerjanya dan diharapkan akan menumbuhkan gairah kerja menjadi lebih 

baik. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka di sekolah perlu diciptakan hal-

hal yang berkaitan dengan a) tanggung jawab yaitu guru diberi kebebasan 

untuk melaksanakan tugas dan menyelesaikannya, diberi motivasi yang 

lebih untuk melaksanakan tugas tanpa harus selalu mencapai persetujuan 

kepala sekolah, diberi keberanian menanggung resiko dari pekerjaan tanpa 

rasa takut dimarahai, b) fleksibel yaitu diberi kebebasan untuk lebih 

inovatif, c) standar, diperlukan untuk mencapai hasil yang memuaskan 

ditandai dengan adanya dorongan untuk maju, d) penghargaan, guru 

dihargai sesuai dengan kinerjanya. 

3. Kinerja guru dipengaruhi oleh motivasi kerja, untuk dapat melaksanakan 

tugas dengan baik para guru dituntut agar memiliki motivasi kerja yang 

tinggi. Untuk dapat melakukan suatu pekerjaan dengan baik diperlukan 

adanya keinginan atau semangat yang kuat yang berasal dari dalam diri 

seseorang. Guru yang memiliki motivasi kerja yang tinggi akan mampu 

mencapai tingkat kinerja yang tinggi. Motivasi kerja memberikan kontribusi 

signifikan terhadap kinerja guru, maka motivasi kerja perlu ditingkatkan 

dengan cara memberi motivasi oleh pimpinan, meningkatkan kesejahteraan, 
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memberikan pujian bagi guru yang berprestasi sehingga dengan 

meningkatnya motivasi kerja guru, tentunya guru akan mampu 

menyelesaikantugasnya dengan baik. 

Selain itu, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa faktor insentif, 

iklim sekolah, dan motivasi kerja merupakan beberapa faktor yang akan 

mempengaruhi kinerja guru. Implikasinya adalah kinerja guru tidak dapat 

diabaikan dari pemberian insentif, iklim sekolah, dan motivasi kerja yang 

mengutamakan pencapaian hasil kerja yang optimal dan akan meningkatkan 

kinerjanya. 

 

C. Saran  

Berdasarkan uraian pada kesimpulan, implikasi dan keterbatasan 

penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepala-kepala SMK Negeri di kota Sungai Penuh disarankan agar dapat 

mengambil langkah konkrit dalam meningkatkan kinerja guru melalui 

kebijakan-kebijakan yang respontif agar tercipta lingkungan kerja yang 

kondusif dan memotivasi guru dalam upaya meningkatkan kinerja guru dan 

berusaha melakukan kegiatan pembinaan terhadap guru yang tidak tepat 

waktu dalam melakukan kewajibannya di sekolah. Sebaiknya Kepala 

sekolah memberikan insentif berdasarkan kualitas kerja, prestasi kerja, dan 

loyalitas kerja guru yang disesuaikan dengan kondisi dan harapan dari guru 

maupun sekolah. Kemudian hal lain yang bisa dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja guru adalah dengan menjaga kondusifitas iklim 

sekolah di Lingkungan SMK Negeri Kota Sungai Penuh. 

2. Guru perlu meningkatkan lagi keharmonisan, kenyamanan, dan menjaga 

iklim sekolah sehingga terciptanya suasana yang kondusif. Guru-guru harus 

senantiasa memiliki kesadaran untuk terus mendorong dirinya berupaya 

semaksimal mungkin dalam melaksankan tugas dan fungsinya sebagi 

seorang guru. Guru harus berani dan percaya diri dalam bekerja maupun 

menyampaikan ide/gagasannya dengan adanya rasa percaya diri maka 
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kemandirian dalam bekerjapun akan lebih baik lagi, tidak perlu selalu 

diawasi dan diberi kritik atau saran dari pimpinan. 

3. Peneliti selanjutnya yang akan meneliti faktor-faktor lain yang diduga ikut 

memberikan sumbangan terhadap kinerja guru, selain pemberian insentif, 

iklim sekolah dan motivasi kerja sebaiknya melakukan penelitian melalui 

siswa untuk memperoleh gambaran tentang faktor lain yang diduga 

mempengaruhi kinerja guru. Selain itu, untuk peneliti selanjutnya dapat 

meneliti variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja guru. 
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